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Abstrak.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa presentase siswa aktif dari 0% - 100% yang 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptip kuantitatif, karena penelitian ini hanya mendeskripsikan proses keaktifan 
belajar. Kemudian mengkuantifikasikan data yang diperoleh di lapangan. Alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian adalah kuesioner. Kuesioner terdiri dari 15 pertanyaan, 5 
indikator, dan 5 alternatif jawaban. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMPN 14 Kota 
Bengkulu yang terdiri dari 30 orang siswa, 15 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 15 orang 
siswa berjenis kelamin perempuan. Dari data kuesioner yang bersumber dari 30 orang siswa 
diperoleh skor : 0% tidak aktif, 0% kurang aktif, 10% cukup aktif, 30% aktif, dan 60% sangat aktif. 
Dari presentase skor yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 8 SMPN 14 Kota 
Bengkulu dapat dikategorikan sebagai siswa yang aktif dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: Evaluasi, Keaktifan Belajar Siswa, Kuesioner 

 
Abstract 
This study was conducted to find out what persentage of active students from 0%-100% 
participated in the learning process. The research methode used in this research is quantitative 
descriptive methode, because this study only describes the process of learning activeness. Then 
quantify the data obtained in the field. The tool used to collect research data is a questionnaire 
consisted of 15 questions, 5 indicators, and 5 alternative answers. The subject of this study were 
8th grades students of SMPN 14 Bengkulu City which consistent of 30 students, 15 male students 
and 15 female students. From the questionnaire data sourced from 30 students obtained scores: 
0% inactive, 0% less active, 10% moderately active, 30% active, and 60% very active  from the 
persentage score obtained it can be concluded that the 8th grade students of SMPN 14 Bengkulu 
City can be categorized as students who are active in the learning process. 
 
Keywords: Evaluation, Student Learning Activeness, Questionnaire 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan bekelanjutan untuk mengumpulkan,  
mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menyajikan informasi untuk dapat digunakan sebagai 
dasar pembuat keputusan, menyusun kebijakan, maupun menyusun program selanjutnya. Adapun 
tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu 
program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksaan program, dampak, atau hasil yang di 
capai, efisiansi, serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu 
untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan. 

Keaktifan belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 
pelaksanan proses pembelajaran, dimana siswa berkerja atau berperan aktif dalam pembelajaran 
dikelas, sehingga dengan demikian siswa tersebut memperoleh pengalaman, pengetahuan, 
pemahaman dan aspek-aspek lain tetang apa yang dilakukan. Yang dimaksud dengan keaktifan 
belajar dalam hal ini adalah keaktifian yang besifat fisik  maupun metal dalam proses kegiatan 
belajar mengajar guna menunjang keberhasilan,proses belajar mengajar 

Keaktifan siswa dikelas menciptakan banyak manfaat bagi diri siswa. Siswa menjadi lebih 
berinisiatif, mandiri, mampu menyelesaikan masalahnya, dan siap dengan banyak masalah dan 
persoalan diluar nanti. Siswa yang aktif akan belajar dengan aktif, lebih berinisiatif, sehingga lebih 
berpeluang menjadi manusia yang mandiri. 

Keaktifan siswa ini sangat penting bagi aspek penilaian, bagaimana cara siswa memecahkan 
atau menanggapi suatu permasalahan dan bagaimana siswa mengutarakan pendapat didalam kelas. 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa banyak siswa yang aktif ketika 
mengikuti pembelajaran didalam kelas. 

METODOLOGI 

Metodologi dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada 28 Oktober 2019 pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, di 
kelas 8 SMPN 14 Kota Bengkulu yang beralamat di Padang nangka, Kec. Singaran Pati, kota 
Bengkulu, 38225 Bengkulu. Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas delapan SMPN 14 Kota 
Bengkulu sebanyak 30 orang siswa.  

Teknik pengambilan sampel adalah total sampling dengan jumlah sampel 30 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data disebarkan melalui angket/kuesioner yang menggunakan skala likert 
dengan alternatif jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. Jumlah item 
keseluruhan sebanyak 15 buah item yang berkenaan dengan bagaimana cara siswa memecahkan 
atau menanggapi suatu permasalahan dan bagaimana siswa mengutarakan pendapat didalam kelas, 
tentang diskusi, dan juga percobaan atau praktikum yang dilakukan didalam kelas. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan rumus statistik persentase. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dari Pengisian angket/kuesioner yang dilakukan oleh siswa kelas 8 di SMPN 14 Kota 
Bengkulu dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang siswa dan dengan jumlah angket/kuesioner 
berjumlah 30 lembar, yang terdiri dari 15 pertanyaan tentang keaktifan siswa dalam berdiskusi dan 
melakukan percobaan atau praktikum didalam kelas dan dengan 5 alternatif jawaban, didapatkan 
hasil: 3 orang siswa memilih alternatif jawaban kadang-kadang yang dikategorikan sebagai siswa  
cukup aktif, 9 orang siswa memilih aternatif jawaban sering yang dikategorikan sebagai siswa aktif  
, dan 18 orang siswa memilih alternatif jawaban selalu yang dikategorikan sebagai siswa sangat 
aktif. 
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Tabel 1 . Hasil Kuesioner 

 

Indikator 

 

Tidak Aktif 

 

Kurang aktif 

 

Cukup aktif 

 

Aktif 

 

Sangat 
aktif 

 

Jumlah 
Siswa 

 

0 

 

0 

 

3 

 

9 

 

18 

 

Persentase 

 

0% 

 

0% 

 

10% 

 

30% 

 

60% 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat dari 30 lembar penilaian angket didapat jumlah: 
18 siswa dikategorikan sangat aktif, 9 orang dikategorikan aktif, dan 3 orang dikategorikan aktif, 
dan 3 orang dikategorikan cukup aktif. Dan untuk kategori tidak aktif dan tidak aktif berjumlah 0. 
Dari data kuesioner yang bersumber dari 30 siswa kelas VIII menunjukkan bahwa dari lima 
indikator diperoleh skor: 0% tidak aktif, 0% kurang aktif, 10% cukup aktif, 30% aktif, dan sangat 
aktif 60%. Untuk menghitung dan memperoleh jumlah persentase dengan menggunakan rumus :  

P = f / N x 100% 

Dengan : 

P : persentase 

F : frekuensi data 

N : jumlah total siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil kajian siswa kelas 8 semester  (1) SMPN 14 Kota Bengkulu dapat 
dikategorikan sebagai mahasiswa aktif, karena sudah ada lebih dari separuh jumlah Siswa aktif 
dalam proses pembelajaran, baik dalam hal diskusi , pertanyaan dan jawaban, dan pengamatan. 
Jadi siswa kelas 8 semester (1)SMPN 14 Kota Bengkulu dapat dikatakan baik dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
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